BAB II:

KETENTUAN UMUM TENTANG KEALPAAN PEMBUNUHAN
DALAM PASAL 359 KUHP

A. Pangertian Xealpaan.

"Kealpaan" berasal dari kata dasar "alpa" --yang
mendapat awalan "ke" dan akhiran "an" yang mempunyai ar#
tl ; kurang mengindahkan (memperhatikan), kurang ingat=-

ingat, lalai (akan kew:jiban)dsb),. Sedang. 'kealpaan" ber

arti kelalaian, kelengnhnn.l Demikian pengertian kealpae
an menurut bahasa,

"Kealpaan "terdapat didalam.pasal 359 KUHP yang

berbunyi sebagai berilut ' :
Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan matinya
orang lain, diancamn dengan pidana penjara paling la-
ma lima tahun atau kurungan paling lama satu tahun.
Kewudian pasal 360 KUAP berbunyi :

Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan orang
lain mendapat luka-luka berat, diancam dengan pidana
penjara paling lama lima tahun antau kurungan paling
lamn satu tahun,?

Prof. Subekti SIl. mengatakan, bahwa '"kealpaan" bg
rasal darl kata dasar "alpa" yang berarti kelalaian, ke-
lengahan, kurang mengindankan (memperhatikan), kurang
ingat-ingat, lalai akan Kewa jiban dan Bebaguinya.3

Lebih jauh lugl Drs. P.A.F. Lamintang SiI. mengatg
kan bahwa tindak pidana karena salnhnya menyebabkan mat]

Lugs. Poerw:durminta, Qp, Cit., hal. 34.

Moelyatno, QOp. Cit., hal. 153.

3Subekti dan Tjitrosudibio, famus Hukum, Pr:dya
rrawite, Jakarta, 197, hal, 12, i

1"
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nya seseorang telah diatur oleh pembentuk Undang-Undang-
dalam pasa1’359 KUHP yang rwsusannya didalam bahasa Be-
landi: berbunyi :
Hij aan wiens schuld de dood van een ander te wijten
is, wordt gestraft met gevangenimtrnf vun ten  Loog-

ste een Jaar  of hechtenis van ten hoogste negen ma-
anden,

Artinya :

Barang siapa karena salahnyan wenyebabkan mening-
gulnya orang lain, dipidanafidengan pidana penjara se
lamn-lamanya satu tahun atau dengan pidana kurungan
selama-lamanya sembilan bulan.

Rumusan diatas ini sebelum dikeluarkannya Undang-
Undang No. 1 - 1960 yang mempertegns tentang ancamon-in-

caman pidano yang ditentukan daliw pasal 359 KUIP ter: .-
but, sehingga dengnn dikelusrkannya Undaug-Undang No, 1-

359 KUHP itu berbunyi : :

1960 rumusan ketentuan pidana yang di?fﬁrmdalamiﬁgjﬁt

| 1 T %

Barang siava karenan snlahnys menyababkan mehing-x
galnya orang lain, dipidana,dengan’ pidana penjnra se
lams-lamanya lims: tohun atan dehgan pidana kurungan
selamp~liwsnya satu tahun,

Femberatan ancnmnn-nncquaan pldana yung ditentukan
dirlam pasal 359 KUIE merupakan keputusan Presiden Répub—
lik Indonesia, dimina nol ini dapont diketahui dari memo-
ri prenjelasan mengenal rrncangan Undnng-Tndang tentang -
perubauan kitsob Undang-Undang hukum pidi n:zy, tambohan lep
vsran neg:ra No, 1931 Y:ng antara lain borbunyi sebupgni
berikut :

"Sudah lama dircceakan perlu adany: tindakan tegus
keteledornn oring ying menyebabk:n orang mati atau
luka ber:t, teristimew: terhadap pengemudi kendarann
bermotor yang karenn keZaladannys atau sifatnys  ku-
rang wengindsahkan nilai jiwa cesana wanusia, menye-
babkan terjadinyn keceliknun 1nlu lintas berupa .tub-
ruk-n-tubrukan, ter jerumusnys Lead:rsan dalam Jurang

i1 ﬂ
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atau kali, ntau hergulingnyd kendnraan karenan tor-
lampau banyaknya muatan berupa barang atau orang atau
karena putus asnya atau kebakaran karena kurang perg
watan atau penelitian sebelum mengemudl kendoraan -
itu, yang semuanya itu meminta korban manusia. Rupa-
nya ancaman hukuman penjara: satu tahun atau hukuman
kurungan sembilan bulan dalam pasal 359 dan 360 Ki-
tad Undang-Unadang Hukum Pidana itu tidak cukup meru-
pakan: kekangan, sedang kalau hukuwnan dijatuhkan mes-
kipun yang terberut, sering dirasakan tidak setimpal
dengan perbuatan yang dilakukannya, sehingga ancaman
itu harus diperberat.k

Jadi dari beberapa pengertian tentang '"Kealpaan'
diatas, dapat disimpulkan bahwa%; kealpaan adalah suatu
tindakan atau perbustan yang tiéak disertui dengan suatu
sikap berhati-hati, serta kurang mengindahkan kemungkin-
an-kemungkinan yang akan terjadi, sehingga perbuutan ter
sebut mengakibatkan hilongnya Jiwa orang lain, dan agi

pelakunya harus diancam dengun Banksoi yang telal ipasti

kan menurut pasal 359 KUIP. K — il .1& h | i
: .

. i '
A |

B. Masalah Pembunuhun dolam KUIE,

Sebelum penulis membahas.teﬁ%ang bentuk-bentuk -
pembunuhan pada sub borikut ini, lkiranya penulis - perlu
paparkan beberapa masalah pembunuhan yang terdapat didu-
lam KUHP.‘Disamping itu untuk mencapaidi kepada inti ' pem-
behasan skripsi ini, makn mapalah-masalah yang berkaitan
dengnn pokok permasalahnn verlu diungkap déngan‘konkrit-
dan mendetail,

Kitab Undnnfondnng Hukum Iidnna wemegang per:nan
penting drlam tato Bukun negara Republik Indonesia.Xit.b
Undang-Undang !'lukus i"idann merupakan pecowsan sehari-hari,

4
F.A.F. Lamint:ng, Delik-— Dalik | h;:,gr 3in: Ci t:
Bandung, 1985, hal. 176-177. S
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dalam perkara penuntutan serta penghukuman atas semus kg
Jahakan atau pelanggaran yang terjadi dimasyarakat. ii-
mana setiap ke jahatan atau pelanggaran mempunyal s..nksi
hukuman sebagaimana termaktub dklam pasel-pasal KUHP.

Akan halnya dengan peambunuhan yang didnlam -~ KUHP
diistilahkan déngan "ke jahatan terhadap jiwa orang" mery
pakan tindakan pidana yang ancaman hukumannya diatur da-
lam BAB XIX buku keduuz., Maka menurut ujud atau sifatnya,
perbuatan pidana ini, adalah perbusntan-perbuatan yang
mel:wan hukum serta merugikan masyanrakat, dalam arti bep
tentangan dengon atau menghumbatnyn torlaksananya tata
pergaulan dalam masyarakat yang dianggap baik dan adil,
Serta dapat pula dikatalwn, bnﬁ%nbpgrbuatan pldana ini
adalah perbuatan yung anti sosfﬁl >

‘ Didalam kehidupan bermaulyarakat, baik napagai o=
lompok atau individu senantiasd selnluy mengharapkan nkan
terciptanya suatu pergnulan yaug sejalan diantara Serid-
@anya, sehingga dalam kehidupan; sehari-hari akan teras a
aman dan damai. Dengagn prinsip ini, masing—masing Jiwa -
masyarakat sama-soma s: ling tidalk dapat menerima adanya
perampasan hak hidup bagi anggotanya, karena hal itu bex
tentangan dengnn rnsa kemanusionan yang merupakan naluriy
untuk untuk sama-samg mampertnhahhnu keldngsungan bidup-
nya. Dengan demikinn moreka naqti menuntut adanya suat .
kesdilan terhadup para pelwku tindak pidina kejahatan dg
ngon sanksi hukuman yang sesual dengan perbuatannya.

damun adaksh setiap tindukan ceseorsng harus di-
pandang bertanggung jawab (dapat dihukum) atas perbuat-
annya yang menimbulkan matinya or-ng lein ?,

5l'-?oesl'*n Saleh, [ idino, dan Pertonepupg-

Jawab_Pidnna, Aksara Baru, Jakarta, 1981, hal, 13.
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Padn dasarnya didalam KUIIP sudah merupakan suantu
ketentuan, bahwa yang dipandang sebagai subyek hukum da-
lam suatu delik hanyalah manusia hidup. Hal ini terlihat
dengan nyata didalam perumusan pasnl-pasal KUNP yang me-
nampakkan daya berfikir sebagai syarat bagi subyek tin-
dak piduna. Ataupun dengan melihat sogi sanksi hukum yang
diancumkan.berupa hukuman penjara, kurungan atau dendu.

Akan tetapi didnlam KUHP telah diberikan kreteria
khusus terhndap mereka Yang dapat dipandang nebagni cube
Yek hukum yang sempurna yaitu mereka yang :

1. Dapat monginsynfi makna yang renyatanya dari pndn
perbuatannya,

2« Dapat menginsyati bnhwn perbuntannya itu tidak da
pat dipandang patut dalap pergaulan masyarakat,

3+ Mampu untuk menentukan Wint ntau kehendakn%a{ du-

lam melakuknan pérbuntnn' c
\

Dengan ketiga unsur diaﬁés inl haruslah dapat dj
buktikan sedemikinn rupa, sehingga segeorang yung melue
kukan suatu perbustan pidana dapat*mempertunggung Jawabe "
kan. Maka seseorang anal yang masihi dibawah umdfwééﬁésag
dan orang yang terganggu daya ingatannyg, tidak dapat di
wintal pertanggung jawaban atas perbuatan tindak pidana-
yang dilakukannya, karena mereka itu tidak dapat dik:to-
kan mnampu menyadari terhadap perbuatannya, atau perbunt-
an itu merupakan perbuntan Yang terlarang. ,

Sehingga dolam diri kita ini tergumbar, bahwn yang
dapnt dituntut dengan pertanggung Jawaban pldana, adalah
orang dewnsa yang memiliki daya filkiran yang sehat serts
menginsyafi (sadar) bahwa perbuatannya itu adalah dilo-
rang oleh Undang-Undang, “ '

®Ibid., hal. 8s5.
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Sebagaimana telah diterangkan diatas, bahwa semua
pelaku tindak pidina kejuhatan terhadap Jjiwa seseorung -
itu harus dapat mempertanggung jawabkan secara hukum,ke-
cuali pelaku kejnhntan Yang telah mendapatkan pengecualji
an oleh aturan-aturan didalam KUHF. Dengan demikian. un-
tuk lebih Jauh lagi kita mengetahul tentang masalah-maeg
lah pembunuhan ini, maka kita perlu mengetahui jenis-je-
nis pembunuhan didalam KUIP,

J i an di am KUIP,

Apabila kita melihat kembali kedalam Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidnna, kita dapat mengetahui bahwa
pembentuk Undnng-Undang telah mengatur ketentuan-ketenty
an pldana tentang ke jnhatan yang ditujukan terhadap nya-
wa orang lain did-lam Buku ke II Bab XIX KUHP yang ter-
diri dari tiga belas phsnl, yakni dari passl 338 srmpai:
dengan pasal 350 KUUP. | A

Dari aturan mengenni ke&%ntunn-ketentuan.: pidané
tentang ke jnhatan yang ditujuk&ﬁ torhadap nyawa orang g
b gaimana diatas, kita juga dapat mengetahui bahwa pem-
bentuk Undang-Yndang telah bermaksud untuk membunt per-—

bednagn antara berbrigni ke jahatan tersebut kedslam 1lima
Jenis kej thatan yang ditujukan terhlddp nyaWu orang, i -
sing-masing yaitu : B

l
l. Xejahatan berupn keriengnjaan untuk menghilangkan nya-
wn orang lain dalam lingkup renpertian yang umwi., Se-
lanjutnya pembentuk iUndang-Undang membuat perbedaan -
antara kesenga jaan menghilangkan nyawa orang yang ti-
dak direnc:nakan lebih dulu yang diberi nama doodslag
dengnn kesengn jnan menghilangkan nyawa: orang lain de-

ngan direncannkan lebih dulu yang disebut dengan moord.
Doodslng dintur doalam pusnl 3358 KUID sedang moord.di-

atur de-lam pas:1l 340 XUHP,
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Ke Jahatan berupa kesengajaan menghilingkan nyaw:a
orang anak yang baru dilahirkan oleh ibunya sendiri .
Demikian juga tentang kejahatan ini pembentuk Undung-
Undang membuat perbedaan antara kesengajaan menghi-
1angkan nyawa orang anak yang baru dilahirkan ibunya
sendiri yang dilakukan tanpa direncanakan lebih dahu-
lu dengan kesengajaan menghilangknn nyawa seorang a-
nak yang baru dileshirkan oleh ibunya sendiri yang di-
lakukan dengan direncanakan lebih dahulu. Jenis.ke ja-
hatan pertnmn oleh pembentuk Undang-Undang disebut se <
bagai "kinderdoodslag'" dan diatur dalam pasal 341KUHP,
Sedang jJenis ke jnnatan yang kedun disebut sebogai''kin
dermoopd" dan diatur dilam pasal 342 KUIP,

Ke Jahatan berupa keuengajaan menghilangkan nyawa
orang lain atas peruintnan yang barsifat tegas dan
sungguh-sungguh dari ornng itu sondiri sebagulmana
Yang diatur dalam pasal BQQEKUHP.

Ke Jahatan berupa keseng: juan mendorong orang lain me-
lakukan bunuh diri atau membantu orang lain untuk me-
lakukan bunuh diri seb:gaimana yang diatur dalam pa-
sal 345 KUIP,

Ke jnhatan berupa kecenga jnan menggugurkan kandungan -
seorang w: nita atau menyebabkan nnak yang beruda da-
lam kandungan meninggal dunia. Pengpuguran kandungan
oleh pembentuk Undang-Undang discbut "afdrijving". 7

Ke jahntsan ini oleh pembentuw Undang-Undang dibe-
dakan ked: lam bebernpa jenis "ofdrijving" yang dipan-
dangnya d-pat terjndi didalam praktelc, yaitu :

5.1. Kesengajsan mengiugurkan manadungan yang  dilaokue
kan orang utngs peraintasn wimitn ynng mengandung
sebagaimana yang diatur dulaa posal 34,6 KUIP,

7P.A.F. Lamintang, Qv, Cit., hal. 10.
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| 5.2, Kesengajaan menggugurkan kandungan yang dilaku -
kan orang tanpa mendapatkan izin lebih dshulu da
ri wanita yang mengan‘ung, sepertl yang telah dj
atur dalam pasal 347

5.2. Kesengajaan menggugurkan kandungan yang dilaku-
' kan orang dengan mendapatkan izin lebih dahulu
darl wanita yang mengandung, seperti Yang diatur

dalam pasal 348 KUHP, _
S«4+ Kesengajaan menggugurkan kandungan seorang wanle

ta yang pelaksanaannya dibantu oleh seorang dok- .
ter, atau seorang bidan atau seorang peramu obat
obatan, seperti yang diatur dalam pasal 349 KUNP,

Dari rumusan-rumusan dintas secarn tegas telah dj
nyatakan, bahwa kejahatan dengan kesenga jaan itu: udalnh
adanya unsur opzet yang merupakan persyaratan dalam peti-
bunuhan, Jadi seseorang dapat mdngetahui bahwa jenis- Jje-
nis tindak pidana pembunuhan diatas. Undang-Undang telah
mensyaratkan adanya unsur opzet atau kesenga jaan pada
diri para pelakunya, Maksudnya para pelaku itu harus mem

prunyal opzet yang ditujukan pada akfbat yang terlarang -
atau yang tidnk dikehendaki oleh Undang-Undang, atau de-
ngan kata lain pelaku itu harus mempunyai suatu kesenga-
Jean untuk menimbulkan skibat Yang terlarang berupa hi-
langnya nyawa oraang lain.

1

Disamping bentulk Undnng-ﬁndung wengatur  tentung
ketentuan-ketentuan tind:k pidrna dintas, juga mengatur
ketentuan pidana yang menyebabkun orang lain kehilangan
nyawa, dimana oleh pembunt Undang-Unnang disebut sebagai
tindak pidana '"veroorzaken van den door schold" atau
tindak pidnna "menyebabknn kemstinn karena keSnlahan"

Dari kata "kesalahan" itu kiranya sudah Jelas ,

bawa bagi tindak pidiona tersebut Undong-Undang tidak
mensyaratkan adanya "unsur opzet" pada diri pelakunya,

<
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meliinkan hanya mensynratkan adanya'unsur culpa" atau up
sur ketidak sengajaan padn diri pelakunya. Artinya untuk
terpenuhinya tindak pidana ini, pelukunya harus mempunyai
ketidak sengajaan atas timbulnya akibat yang terlarang -
atau yang tidak dikehendaskl oleh Undang-Undang berupu hj
langnya nyawa eréng lain.8 '

Dengan penjelasan pada alinea terakhir ini secnra
konkrit memberikan suatu gambaran dari bontuk-bentuk pem
bunuhan, sehingga kita mengetahul porbedqannya donﬁhn n-
kurat bahwa terhadap senus tiﬁdak ke janhatan pembunuhan -
ini sama-gnma dilakukan oleh seoring dengan suatu per-
buatan dim-:nn unsur y:ng paling prinsip dalam hal ini
ndalah adanya unsur kesengajaan dan culpa.

B.1l. Ancaman Pidnna terh- dnv Pembunun:an sengain berep-
cnna. '

Sebngaimana penulis telah menjelaskan tentang Jje-
nis-jenis peubunuhan dintas maka pembahasan sel:anjutnya-
+dalah mengenai sanksi pidona terh.idap pembunuhan senga-
Jo berencsnn, diwnn: pembunuhan ini disntur dalam pasal
340 KUMF yang berbunyi :

Barang sicpn sengaju dan dengoa rengana lebih di-
hulu merampas nynwa orang ldin dinnc:m, karena pem-
bunuwliin dengan rencana (moord), dengnn pidina mati
atau pidana penjnra seumur hidup atau celona waktu
tertentu, paling lam: dua puluh tahun.9

Dari:irumusan ketentuan pid::na pembunuhan sengaja
yang direncnmnnkan lebih dahulu dintos, depat diketahui -
b-hwe tindok pid-na ini mempunyai unsur-unsur sebagai be
rikut :

81vid., ne1. 1110, 5

Moelyatno, Ou. Cit., hal. 147
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Opzettlejk atau dengan sengaja
b. Voorbedachte raad atau direnca-
nakan lebih dulu,
a. Beroven atau menghilangkan,
~ b, Leven atau nyawa. .
c. Een ander atau orang lain,

1. Unsur Subyektif .

-e
3
[ ]

2. Unsur Obyektif

Kalau kita kaji lebih lanjut, bahwa tindak pidana
ke Jnhatan dalam pesal ini yang menjadi perhatian para
ahli hukum mdaleh "direncanakan lebih dahulu (Voorbedac
hte raad) dan unsur inilah yang membedankan dengan pembu- *
nuhan biass (doodslag) pasal 338 L UIP., Direncanakan le-
bi{ dahulu (Voorbedschte raad) ini :ntars timbulnya niat
untuk membunuh dengan pelaks:dannnyn itu ada tempo bagi
81 pelaku untuk memilirknn dengan tenang tentang cara bg
gaimunn pembunuhan itu sakan dilakukan., Tempo ini t;dak
boleh terlalu sempit, “juga sebaliknya tidak boleh terla-
lu lama akan tetapi yang aangat'prinxip apakah didalanm
tempo itu sl pewmbuat dengan tennng dapat berfikir, dima-
na sebenarnys ia masih ada kesempatan untuk membatalkan
niatnya akan membunuh tetapl tidak diindahkan.lo '

Ternynta berbic:ra tentang unsur ini tidak hanya
saapal disini saja bankan mengundang beberapa anli aukum
untuk berbicirs lebih 1- njut,

Berbic ra tentnng "Voorbednchte raad" étau diren-
canakan lebih dahulu, ternyata Undang-Undang tidak mem-
berik:n penjelnsan, w: Jar bilemans did-1l.m doktrin tim-
bul pendnpat-pend: pat untuk menjelaskan arti yang sebe-
n:rnya tentang Voorbed:cihte raad ini,

10, Soesilo, KUIP corts koment.r-konentarnya, Po-

litéia, Bogor, 1983, hal. 241,
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Prof. Simens berpendapat jiku untuk melakukan su-
atu tindak pidana itu pelaku teluh moenyusun keputus:annya
dengan mempertimbangkan secara tenang, serta telah mem-
pértimbnngkan tentang kemungkinan-kenungkinnn dan akibat-
akibat dari tindakannya, Seof%ng pelaku menyusug rencang
nya dengan wakiu pelnksanaan dari rencuna tersebut harus
terdapat suntu jangk: tertentu.ll

Apakah dengan adanya suatu Jangka waktu tertentu
antara waktu scorang pelaku menyusun relncana dangan de-

tu pelakssannan dari rencana tersebut merupakan syarat upg

tuk memastikan tontnnb adanya Voorbedachte raad ?,

Menurut momori ponjelasan, buhwn antara woaktu el 2
nyusunan suatu rencana dengan waktu .pelaksanaannya itu
terdapat suatu joungln waktu tertentu "tidak berarti' bah
wa dalam hal sepaxti itu selalu terdapat suatu Voorbedaci
hte raad karena dalanm Jangkn waktu tersebut mungkin sa )
pelikunys tidok menpunyai kasemputln sama sekuli untuk ¢‘
mempertimbangkan secoara ten:ng mengenal apa yang telah <
is rencnnakan, “

Menurut Prof. Simons, pertiabangan secara tenang,
itw bukan hanya disyuratkan pada w:ktu is menyusun ren-
conanys dan mensombil keputusannya, melaltnkan Jjuga padd
waktu in mel kukan ke jah: 'tannya,. linl ini sesuai dengan 4
kehendak Unding-Undang yang menyntnkon bahwa "het nis #
drijf mét voorbedachte raad moet zijn gepleegd', f yangf
artinya bahwn kej hatan dengan dironcinukan lebih ' duly :
itu harus dilaks::n:akan, |

NP AF. Lowinteng, Op. Clt., hal. 45.°
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Prof. Van Bemmelen berpendapat, bahwn unsur Voor-
bedachte raad ini sebenarnya merupakan tiuatu keadaan yang
menentukan dapat dipidananya pelalku bukuan untuk meumiberat
kan piduna yang dapat dijatuhkan kepada pelakunya.

Lebilh lanjut belinu berkstn mengenal masalah npa-
kah perencanaan lebih dulu pada tindak pidana pembunuhan
dengan direncanakan lebih dulu merupakan suatu keadaan -
Yang dapat memperberast pidana, hal ini terdapat perbeda-
A0 pendapat. Bahwn perencannan lebil dulu itu merup:kan
sikayp kejiwaan dari pelaku yang meubentuk suatu opzet
yong sifatnys khusus. Dimonn sebelurnys dulaw hal inil ia
telah mempertinbangkan sscarn tenany tentang bagaiaang -
cara la akan melakukan ke jnhatannya,

Menurut Van Bemmelen mengingat pembunuhaa yang di
renc .nakan lebih dulu itu meruphkan bent wk pembu uq?m
yang tersendiri, maka pendapat beliau merupakan éuaEu}&g
adnan yang wenentukan dapat dipidananya pelaku. Befheda
dengan pandangan Van dattur dan Laageuwel jir, yang neng-
ira bahwa mersnconaan lebin dulu ity merupakun suatu ke-

tdean yang meaberotlon pidnna,

rrof. “imons tarnyata mempunyni pendupat yang sa--
At dengina vrofe Van attur don Frofr. Langemei jir yang
saandong "Voorbedacoute ruad” itw Sebagal suatu keadaan
Jing momber: tkan, pidons., '

Dengun mengkes ji diri berbagai pendonat diatas,bah
wa tindaik pidana kesongn jaan menghllangkan anyawa orang
lain, dimana did-lacinya terdapat unsur "Voorbedachte -
raad" terd pat bentuk opzet dengan membunt kejuhatan do-
odslag menjndi moord, seningga kej:hatsn ini menjadi pe-
ngsniaysan berat. |

dogeraad ynng iengikuti pendapat P'rof. Simons me -
ngatakan ; untuk dapat diterima.tentzag adanya unsur "di
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rencanikan lebih dulqﬁ itu diperlukan suatu jangka w: ktu
tertentu baik singkat maupun ranjang bagl pelaku untuk m
merencanakan dan mempertimbéngkan kembali #encananya terp
sebut dengan tenangi Pelaku harus dapat meyakinkan diri-
nya tentang arti dan akibat dari perbuatannya dalam sua-
tu suasana yang memungkinkan dirinya memikirkan kembuali

rencananya,
w

Dengan berbagai penjelasan diri para ahli  hukum
diatas, maka sudah barang tentu unsur Voorbedachte raad
disini adalah sangat prinsip didalam pindak pidana pem-
bunuhan sengajn yang direncinaksn lebih duhulu, karens =
dengan unsur ini orang dapat mempertimbangkan opzetnya -
serta akibat dari perbuatan yang axkan dilakukannya, se-
hingga pelaku padn tindak pidana ini dapat diperber:nt hy
kumannya sebagaimana sebaginn besar pendapat para ahli
hukum, Dengnn kata lain bahwa?d#ngnn unsur Uoor#eduqhta~
road inilah tindak pidrna pembunuhan biasa (doodslag)man
Jadi (moord).

Be2. Ancaman Pidina ferhadop Pembunuhan seusa ia tidak
b N,

Pada pembnhasan terdshulu peiiulls teluh mengursi-
kan tentang ke jahatan pembunuhan yang direncanakan ter-
lebih dahulu. Xejahatan terhadap Jjiwa seseorang dilarang
dan diancam dengan hulkumnn oleh Undang-Undang, karena ke
Juhatan ini merupakan ke jrshntan yang bersifat materiil,

Ke jahatan terhrdap jiwa wmanusins yang dilakukan dg
ngan senga ja dapat digolongkan menjadi duacbentuk

1. Pembunuhan sengaja yang direnctn:kan terlebih d:hulu-
(moord), -

13191@., hal. §47.



2L

2. Pembunuhan sengajr yang tidak direncanakan teylebih
dahulu (doodslag).

Bentuk ke jJahatan dalam bagian pertama diatas to=
lah penulis bahas, kemudian bentuk ke Jahatan dalam bagi-
an kedua ini sebagaimana diatur dolam pnsal 338 .. KUHP
yang berbunyiﬂz-

Barsng siapa seng: jJa meramp:i ny:wa orang lain
diancam, karena pembunuhan, dengan pidan: penj:ra
paling lama limn belus tahun.13 ‘

Pembunuhan yang terdapat dalam pasal 338 XKUHP di-
ntas merupakan pembunuhan dalam bentulk pokok, Dimana un-
caman hukuman dalam pasal ini dengnn hukuman berat bagl
setiap orang yang dengan senga ju menghilangkan nyanwa
orang lain. Vakni orang Yang melakukan dengan sekonyong-
konyong tanpa berpikir secara matan; dan tenang. Disini-
lah letsk perbedaan dengan bentuk vembunuhan moord.

|
Didnalam pasal ini ditegabkun Gongajn merampas nyp
wa orang lain, maka sudah bamang tentu diperlukan perbu-
aton yang mengalcibotloan kemnﬁinn orang lain, Artinya di-
sengaja, dimaksud dan termasuk ningnyu.

Peabunuhan menurut unsupr yanu ada dalaw pasal ini
harus dilnkukan dengan segera sesudah timbul maksud un-
tuk membunuh, dan tidak dipikir-pikir lebih seksama.
Misalnys : A sekonyong-konyong datang kerumahhya kemudi-
an melihat istrinya bersetubuh dengrn laki-laki lain ka-
renn gejoluk ewmosi yang tak terkendnlikon timbul maksud
untuk membunuh si lelnki itu yang seketika itu juga dia
laikukan dengan memnksi vistol atan pisou Yang sedan; di-
bawa,

DMoeljatuo, On. cit., hal. 147
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Apabila antarn timbul maksud akan membunuh dengan
pelaksanaannya orang tersebut dengan tenang masih dapat
nemikirkan bagaimana ciara sebaiknya melakukan pembqnuhan
itu, maka kejahatan ini termasuk moord. ‘

Jika kita amati secara seksima, maka semua ..jenis
ke jrhatan terhadap jiwa manusia yang dilakukan dengan se
ngajn adalah termasuk dalam pembunuhan yang dimaksud o-
leh pasal 338 KUIP hanya saja padn ko juhatan yang lain
terdupat unsur yang tidak ada dalaw pasal ini.

Unsur-unsur yang terdapat dalam pasal 338 KUilP -
ini diant:ranya

- Unsur Obyektif : menghilangkan Jjiwa seseorang.
- Unsur Subyektirf: dengan sengn jn.

Perumusan passl 338 KUHP ini, disusun khusus sedg
mikian rupa mengingat Yang diancam itu adalah suatu de-
lik materiil, artinya bahwa kejhhntnn dianggap tel:h ne-
1esal belamana akibat perbusten ilu tel:h terujud.l Yok
ni nkibat dari tindak ke jnhatan itu berupa hilangnyn nyg
w2 orang lain., 3

i

Perbuitan dalam suntu kej:hatan itu dirumusksn

haaya akibont dari perbuatannya, yaitu hilangnya Jiwa
orang lain. 'ilangnys jiwa orang lain ini tiduk perlu -
terjodl seketikn itu Jugn dengan sepgoera, tetapi dapat

timbul kemudian, umpam: ; setelah dirawat dirumah s:kit.
faka perbuntan itu dapat dikntakan menghilangkan jiw: .

Jadi perbuatan itu merupakan syarat mutlak untuk
bisa dik-tankan menghilangkan nyawn orang lain, karena ti
dak memberiknn pertolongan, meskipun bermaksud agar orang

14Gerson do Jowengnn, lukus Fidons didalom Teord
don Friktek, Pradya Par~mita, Jakarta, 1574, hal. 159
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lain meninggal dunir, belum dapat dinygﬁqkan te;ub_mgug-
hilangkan nyawa sesedfang. Maka disini harus ada perbua-
tan walaupun kecil untuk dapat dikatakan menghilangkan -
Jiwa seseorang.15
Misalnya kreteria perbuatan itu :

- Menembak dengan senjata api

- Menusuk atau menilkam dengan senjata tajom

- Mencekik lehernya '

Meuberikan racun

Yenenggelnmkan
Dengan macam perbuatan inilah akibat yang akan timbul hg
rus dapat dibayangkan,

Dari formulasi pasal 338 Kule dlijJelankan, bahwos
hilangnys Jjiwa seseoring harus dikehendali dan menjndi -
tujuan, karena timbulnya akibat jdori kej hatan i1tu, yak-
ni hilangnya jiwa seseorang tidék akan térjadi tanpa do-
ngan sengaja dan tidak menjadi tujuan maka tidak dapat
dikatakan sebagai pembunuhan sengaju.

Akan tetapi didalam prakteknya sulit untuk membul
tikan, bahw: perbuatan ke Jahatan betul-betul dilakukan -
deng:n sengajs, kecunli adanya pan,ituan dari si peluicu
itu sendiri.

Hayoritas ceorang pelaku ke jra:tau akan WY i
ko1 bohwa hilangnya jiwa manugia itu tidik diwakecud, me-
lainkan hanya dengan maksud melukai saja. Maka dalam hal
ini perlu dipel: jori berbuatan yang dilakukan untuk mem-
buktikan bahwa pembunuhan itu dilalkukan dengnn sengaja .
Untuk dapat merumuskan adenya unsur sengnja atau adenya-
nizt dalam suatu tindnk ke johatan, mnka narus dapat mo-

L. n.x. “obh. Anwsr, Hukwn . idonn bagian Khusus,
Jilid_I, fluani, Bandung, 1986, hal. 89.
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nyimpulkan dari cora melakukannya serta kepada semuu ma-
salah-masalah yang berkaitan dengan perbuatan tersebut ’
walaupun pada prinsipnya tujuan dari suatu perbuatan itu
erat hubungannya dengan sikap ﬁiwa dari seorang pelaku_g.“
dimana perbuatan itu merupakan'suatuwﬁefﬁﬁjudéﬁmﬂzﬁéndak
dari {éwa seorang pelaku untuk menghilangkan nyawa orang
lain,

Kemudian didalan pPasal ini disebutkan terhadap pg
laku pembunuhan 8senga ja tidalk berencana diancam denggn -
pldana paling lawma lima belas tahun, maka secara konkrit
memiliki batas waktu Yang paling maksinal terhedop pida-
na yang dijatuhkan, Sedang untuk wmenentukan batas lama-
nya seseorang menerima sanksi hukuman disini hakim harus
bersandar kepada patokan yang ada fakni Paling lama lina
belas tahun terhadap bentuk pembunuhan sengaja tapi ti-
dak berencnna. . 3

B.3. Ancam-n Pidana terhadap TindsX Pid:ana Kealpaan.

Didalam ke jahatan ini tidnk_seperti tindak ke ja-
hatan yang telan dibahas diatas, baik dari segl unsure
nya maupun sanksinyas, Pembunuhan didalam tindak ke jahate
an ini sama selkald tidak ada unsur kesenga jaan Yang dae-
pat memberutkan hukuman bagi diri Georang pelaku, oleh
karena ity peubunuhan yang terjadl karena kealpaannyn -
wemvunyni alasan tersendiri, sehlungsza tidak dapat ailjety
hi sanksi seberat pembunuhan Yang dilakukan dengan nenpgg
Jae Pembunuhen Yang terjadi karen: cealpnannya inl  dine
tur delam pusel 359 KUHP yang beriunyi

Barang siqpa £arena kenlpnanaya renyebobkan mati-
nya orang lgin dinncam dengan oidan: Penjara paling

l(‘lb.lﬂ., hal, 90
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lama lima tahun atau kurunggn paling lama satu tahunl7

Pada umumnya terhadap semua bentuk-bentuk ke jahat
an hukuman menghhruskan bahwa terdakwa menghendauki suatu
tujuan kepada perbuatan yang diiarang dan diancam dengan
pidana., Kecuali bilamana terjadi suatu kejr-hatan ...yuug
membahayakan terhadap keamanan umum mengenal manqg}g a-
tauw barang, maka hukumpun harus bertindak terhadap orang
Yang welakukan ke jahatan itu walaupun ke jahatan tersebut
bukan disengaja dan dimaksud kareni: orang tersebut tidak
berhati-hati serta keteledoran. Sikap batin orang yang
menimbulkan keadsan yang terlarang itu bukanlah menentang
larangan tersebut, dimana ia sebenarnya tidak menghendak
1 timbulnya akibat yung terlarang tetapi karena kesnloh-
sunya dalam batinnya sewaktu dia berbuat sehingga menim-
vulkzn hal yang dilarzng oleh karena kurang mengindahkan
larangan itu, Sedang wmenpenai butuaan kesalahan ini para
ahli hukua memberikan definisi yamg berbedu~-bedu dianta-
r:nya adalah :

1. Menurut "Hesger" kesalshan nd:nlah suatu keadaan
psylchologzis yang oleh penilaian hukum pidina di-
tentukan sebagal nerbuntan yang keliru dan dapat

dicel: 1%
Je Trof. DR. Ziryono Projodikoro mengatakan, bahwa
kesalahan adalal suatu mecso: keSNIahan'sipelaku -

tindak pidana yang tidak seperat seperti kesengn-
Jaan, yaitu kurang berhati-a:ti, sehingga aicibat
yang tidak disenga ja terjuﬁi.lq

7‘oelgatuo, Cra.. Cit., hal. 153

sambang noernomo, Agpg=-Asa6 hwrun Pldmnl,Ghuliu
Indonesin, dakart:, 1273, hal. 156 '

1)u1ryono Projodikoro, Agas-iApns Pukum Pidsps  di
lonesin, ¥resco, 3andung, 1981, hal. 61
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Jadi dari dua definisi diatas, dupat disimpulkan
bahwa sikap batin dari seorang pelaku ke Jahatan itu bu-
kanlah sengaja dan bermaksud untuk melakukan perbu:tan -
Yang terlarang akan tetapi hahya karena kesrlahannya se-
waktu dia berbuat sehingga dapat menimbulkan larangan
tersebut,

Tentang bagaimana perbuatan seseorang dapat dika-
takan tidnk sengnja dan perbuatan itu dapat dikatakun sg
bagal kealpaannya 2.

Menurut Van Hamel mengatakan bahwa kealpoan i itu
mengnndung dus syarat yaitu

a, Tidak mengadakan penduga-~duga bebqulmana dlharuﬁ
kan oleh hulum,

b. Tidak mengadokan penghati-hati sebagaimana diha-
ruskan oleh hukum, i J

Simons mengatalen, bahwa: igi kealpaan adalah ti-
dak adanya penghati-hatinn disamping penduga-dugaan akan
timbulnya suatu akibat, "

-

Pari kedun syarst Ying dikemulkskan diatas untuk
mengetahui lebih detuil mika kiranya perlu untuk dijelag
kzn seboguimana dibawah ind

1. Terdakwa berpikir bahwa akivat dori perbuatannya-
tidak akan terjadi, ternyata dugiun itu tidak be -
nar. Praduga yang spekulatif ini harus disingkir-
kan untuk menghindari dari tevungklnnn~kemungkin-
an yang akan terjadi.

Contoh : beor‘.ng mengendarai sepeda motor dengan
cepat melalui Jalaq Yang ramai, karena yakin bah-

20., , .
voeljatno, Agag-Asas H sl ldina, Bina Msara,
Juoknyrta, 198%, hel. 01
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wz dia pandai, naik sepeda motor, dan tidak akan
menabruak, ternyata pandangan mata keliru, karena
diiimenabrak seseorang. Seharusnya perbuatan se-
macam itu harus dihindari sekalipun dia pandai,
Justru karena ramainya lalu lintas kemungkinan -
akan menabrnk

2. Terdakwa s:ma sekali tidak mempunyai pikiran buahe
wa akibat yang dilarang mungkin timbul karena per
buatannya. Dalam hal inf kekeliruan terletak pada
tidak mempunyai pikiran ‘sama sekali bahwa akibat
mungkin skan timbul sikap ini adalah berbahaya .,
Contoh ; seseorang mengendarai sepedavmotor 30 -
dangkan dia belum paham akan tehnlknya dan belwnm
punya SIM, sewaktu dia dike jar anjing lalu menja-
di bingung kemudian menabrak orang,al i)

Dari mesing-masing contdh dintas terdapat kemung-
kinan yang masih bisa diinsyufi, akan tetapi tidak diine’
dahkan oleh pelaku karena mer:sa diriny1 memilikl kepan-
dainn, Sednng pada contoh berikutnxn kemungkinan yang a-
kaa terjoadi sama seksli tidolk terlintasdalam diri pelaku
dimnana kemunghinan ituseharusnys diketahui, aahingya ng-
ik seveds motor itu harus dengan kawnn yang sudah lebih
tahu., Contoh yang pertimn merupaknn kealpaan yang disa-
dari, sedangkan contoh Yang kedua merupskan * kealpaan
yang tidak disadari, dua macam kealpaan ini akan dibahas
lebih lanjut,

Bertitik tolal dari dus macouw kealpaan diatas, mg
ka didolsm pembahasan ini lebih dititik berntkan pada
kealpaan yang tidak diqnuari

2l1uid., hal. 202
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Menurut seorang sarjana Viersma mengemukaken bahe
wa dia keberatan terhadap penggunaan kata-kata kealpaun
Yang disadari dan yang tidak disadari. Dia mengatakan hp
nya mengenal isi yang bersifat psichis Baja yang dapat -
disadarl atau tidak disadari, sedangkan kesenga jaan. atau
kealpaan menurut dia bukan merupakan isi yang bersitat
psichis, melainkan suntu hubungan antara pembuat dan per
buatan sehingga tidak ads istilah kesadaran atau ketidak
sadaran,

Persoalannya, apakah dipsndang; perlu untuk dipi-
dana terhadup ke:lpaan yang tidek disudari %,

Serbicura soal kealpaan banyak menarik perhatinn
bashkan masalal ini merupakan masalah-maselah yang ter-
sulit dolan huleunm vidann, Dimana kits tidak terlalu my-
dah untuk mencarikan alnsan—ala?an apa yang dapat dijae-
tuhkan kepada seorang menimbulk?n-Bu&Fgaakibatmtgqﬁqptg!
sedangkan kemnungkinan yang akan’ terjadi tidak terpikir -
kan, Kesulitnnnya kesslihan itu{adaluh kecil sekali jika
dibandingkan dengan akibatnya yang -jauh lebih hebut. u~
itu contoh seornng penjagn pagar lintasan kereta api
yang sudan lama beker j- Aenutup pintu kereta api, tetapi
#ada suatu hari Jang ncas ia tertidur sedangkan kereta
apl lewat pada woktu itu Juga. Pugar kereta api tidak -
tertutup dan pada waktu itu pula bus melintas, dengan pe
null penumpang dan bertanrakan dengan kereta abi yang le-
wat, puluhan orang vyang weninggal dunis dimana hal ini
terupskan akibat dari kelialainn petugas vintu koreta api.
“dsini terlihst suatu jurak yang besar catrru "kes-l:ihan"
don akibnatnya,

QL . . , , . o

Ar. Roeslaw Silehn, Seiclit: r cerbuiton dan Kesala
Aol dolor  Tulun iid n.., fksars Buru, Jakart:, 1985, hal.
50.
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Berpi jak pada .pemaparan diatas, maka kealpnan -
yang tidak disadari dapat dijatuhi snnksi sebagal wana
orang yang menghubungkan persoalan ini dengan dasar- da-
sar dijatuhkannya pidana pada umumnym (antara lain Pe-
ters dnlam opzet en schuld in het strafrecht) yang. dida-
sarkan, bahwa pada unumnya pidana dapat ditimpakan atas
tiga macen alasan dimana lebih jauh mengenai perlu dan
patutnya dipidana delik-delik colpus yang tidak disadari,
hal ini orang mencari ulasan yang dikaitkan kepada tiga
alasan.

Yang dimukéud dengan tiga aluman yang patut dija-
tubhi pidana adalah 3 i

« Culpa dan pembalasan
- Culpa dan prevensi khusus.
. = Culpa dan prevensi umum P

Mengenni dasar yang partha "paiibalasan® updpu#
yang dimaksudkan 44lihat dari sudut pandangan pidana se-
bagai pembonlasan, ada dua alasan yang mungkinhdapgt,uamkh
benarkan dikenakannya pidina bagi Jelik-delik culpus. Péx'
tsma, adalah teatang bertambahnya ‘terus delik culpoes .

fedus, ‘pembalasan sebarai dasar pemidanaan delik’ culpoes
wenjadi lemuh, dengun semakin harl semakin banyak orang
yang melskukan delik~delik culpoes, bahwa pada mereka =
itu memang ads suatu"kehendak""yang rerlu dikenai pidana,
apalagi Jjika kehendak seperti itu ada Pada orang 1ain
yang pada umumnya tidak melakukan delik-delik culpoes -
tersebut semata-mata hanya karena suutu kebetulan B8a ja.

Alasan kedua, yakni culpa dan prevensi khusus,bah
wa semua orang yang:telahhdipidana karena melakuksn de-
lik culpoes, memang memerlukan pidnna ini guna mencegah-
mereka untuk melakukkan ke.abali ke Juhutan-ke johatan sema-
cam ini.
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Alasan ketig:, yakni culpa dan prevensi umun, se-—
bagaimana yang pernah dikenakan oleh Luis Jimenes de
Asua, sebougai berikut ; bahwa terlepas dari hal pembalag
an yang pemidanaannya telah ditetapkan oleh masing - mu-
sing pidana, maka sanksi pidana dengan suatu maksud ter-
sendiri atas perbuatan teperti delik culpoes ini oleh
karena psychologis, kealnann merupakan lkurang perhatian
atas segnla sesuatu, Oleh karena itu pidana sangat dipex
lukan untuk menimbulkan perhatian ini, guna wmenjagu agar
orang yang lalal ntas suatu sikap hati-hati yang diharug
kan oleh tertib hulun dapat memporbesar slkap hati -hati
aimana hol ini seuata-mata takut terhadap pidana yang dj
anc-ukan oleh Undang-Undnng.23

9
Ce Problei: Kealpann dalnm Fembunuhai menurut pars ahli

hukun. \ 1L

i
| 1
i H

¢ % ! o
Tindak nidena kealpaan wtau kesalahan Bebagaimuna
venulis jelnskan diantas, muka tindal pldana ini menurut

ilau vengetahuan mem:-unyai dun syaprat

= Perdbustan yang alian dilakukan merupakan perbuatan
kurang hati-hati ntau kurans waspada,

- Pelaly hurus dapat nembn yanglcan tinbulnya akibat
karena perbu-tann yang dilakukannya dengan kurahg
hnti~hati itu, k

Didelam kesal- heon tsemc:cam ini Beyogyanya pelaku
hnrus depit rieabnyongelin xetungkinan timbulnya suatu akj
brt deari verbuntangyn sohiingga biv: berusaha menéegah
ckivat yanp akan terjndi.

“?Ibid., hal. 54-56

1
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Oleh karena itu untuk mengetahui apakah seseorang
pelaku tindnk pidans kealpaan ini memiliki pengetahunn -
atau kemampuan akal guna melakuknn tindakan-tindokan itu
harus ditinjau mhsalah-maaalah yang berkaitan dengan per
buatan pidana‘itu. Jadi tidak cukup kita menyat:ukiin, bap
wa suatu akibat timbul karena kelalaian seseor:ng dengan
melakukan suatuy perbuatan, Misalnya ; seorany; mengemudi-
kan kendaraan mobil secara seambrono dan kurang hati-hati
sehingga menabral pe jalann kaki, Makn dalam hal ini hg-
rus diselidiki unsur-unsur masalanh yang meliputi pengen-
dira mobil, '

Contoh :
-Kesempurnasn rem mobil, kemudi mobil,
-Keadaan orangnya, s-kit atau sehat, mabuk,
-Kecepatan mobil, 60 km pe?jnm atau 100 km perjam,
-Keadnan lslu lintas dijaldnan, | !
-Pengemudi mempunyai pengl: ataq:kurané.
-Perhatian yang kurang terdndnp'lalu lintas,

Dari kondisi semacam ini dapat disimpulkan baiwg
Pelaku dapat dikatalk.n kurang berhati-hati serta kurang
waspada dalam mengendarai mobil yang.éépahfusnya ' éapat
welakukan tindakan pehcegahan terhadap akibat yang sebe-
lumnya dapat dib:ynngkan sesunl dengun kemampuan akalnya,

Untuk mengka ji lebih sekssna tentang kealpaan -
Yyang: menyebabkan matinya Beseorang, makgy dapat di amati
tentang usur-unsur yang termasuk dalam kreteria tindak-
ke j:hatan ini, sehingga dupat membedakan dengan ke jhhuta
“fl yung uerupakan kesengajaan. ' :

Seperti Yang termaktub dalam pasnl 359_KUHP dinyg
takan bahwa matinya seseofang Sama sekali tidak dimaksud
oleh terdakWa, akan tetapi kemotinn tersobut hanya weru-
pagan kurang hati-hati atau karens lalainye terdokw::, mi

salnya ; Seorang pembury melihnt sosoi hitum dnlam tug-
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buh-tumbuhah yang dikiran babi rusa, kemudian ditembuk2
dom mati, ternyatu sosok yang dikira itu ndalah manusia. b

Dalam masalah ini perlu diketshui unsur-unsur ke-
alpaan dimana dalowm hal ini banyuak pandangan para ahlli -
hukum yang memberikan komentarnya. o

Ketentuan pidnnn yang dintur dalnm pasal 359 KUHP
dapat diketnhui, bahwa bagl meninggalnya seseorang itu
Undang-Undang telah mensyaratkan adanya unsur schuld d¢éau
kudpa. Didrnlam memori Van Toelichting orang hanya 8odlw
kit mendapat penjelisan mengenal arti kulpa yang berbu -
nyi.

"Schuld" atau culpa disatu piliak merupakan kebae
likan dari opzet, dilain plhak 1a merupukan kebalikan
dari kebetulan, 1 Do
i

Dibawah ini penulis dapq msnyutib ﬁeberapa penda
pat para ahli hukum mengenai sc uld atau’ culpa yYang ter!

kandung dalam pasal 359 KUNIP,

Prof. Simons mengatakan, bahkwa seseorang dapat ‘di
katakan mempunyai schuld dalam melakukan perbuatannya »
Jika perbuatan yang dilakukan itu tanpa disertai *de no-
dige en mogeli jke voorzichtegheid en oplettndheid" 'atau
tanpa disertai dengan kehatiphatian dan perhatian yang
verlu dapat ia berikan. Oleh karena itu schuld menurut
Prof, Simons terdiri dari unsur diantaranya :

l. Het gemis aan voorzichtigheid, yang artinya tidak
adanya kehati-hatian dan,

2. Het gemis van de voorzienbaarheid van het gevolg,
yang artinya kurangnya perhatian terhadap akibat

CL}R. Soesilo; On,._ Cit., hal. oh8.
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Yang dapat timbul,

Prof., Van Hamel mempunyai pendapnt yang sama de-
ngan Prof. Simons, walaupun dengan kata-kata yang berbe-
da, mengatakan bahwa "schuld" itu sebenarnya terdiri da-
ri dua unsur; o

1. et gemis nan de nodige voorzlenigheid, atau ku-
rangnya perhati;n terhadap kewungkinan yang dapat
timbul.

2. llet gemis nan de nodige voorzichtigheid, atau ti-
dak adanya kehati-hatian Yang diperlukan.,

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bah-

W unsur yang paling prinsip dalam ke Jahntan yang dilaky
kan seseorang lkarena kealpaannya adalah kurang adanya
perhatian terhadap kemungkinan yang akan timbul dari per
buatannya, serta tidak adanya kphati-hatian yang sanga#%
diperlukan, i | ¥
!

Unsur "schlud" ini, serfig disebut sebagai suatu
hanco aan voorzienigheid atau suatu kekurangan melihat -
Jauh kedepan mengenai kemungkinan timbulnya suatu akibat,
atau suatu kelurangan akan sikap berhati-hati. Untuk mem
bedakan kedua kekurangan tersebut, dimsna orang biasanya
membedukan dengan lata-leata "onbewuste schuld” dan "be -

wuste schuld",

Seorang disebut mompunyal "onbewuste échlud" Jika
iz s'ma uekalid tidnk dapat membayﬁngkan tentang kemung -
<inan tisbulnya susts okibat atuu lain-lainkeadaan yang
:enyertai tindakannya, wi.laupun seharusnya ia dapat atau
harus bersikap demilkinn.

Sedang seorang disebut mempunyai “bewuste schuld"

Jiks iz dapat membayangkan tentang kemungkinan timbulnya
suxtu akibat yang menyertai tindokannya, tetnpi 1in tidak
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percaya baliwa tindakan yang ingin ia lakukan akan dapat
weniubulkan akibat seperti yang telah dibnyangkan sebe-
lumnya, walaupun is sebenarnya harus menyadari bahwa se-
harusnya ia tidak bersiknp demikisn. Atau dengan kata
lain orang itu bersikap kurang berhati-hati atau --acuh
terhadap kemungkinan timbulnya suatu akibat yang menyer-
tai tindokannya.

Sabuah contoh untuk membedakan “"bewuste scihuld
dengan "onbewusteschuld” secara menarik, Van Dijck ne -
ngatakan, beberapa orang pekarja yang sedgng meubetulkan
stap sebuah rumah, kemudiun melepabkun sobuah balok ke-
bawah yang kemudian ternyata menimpa setieorang yang bew
ada dibawah hingga meninggsl dunia, ,

Menurut Van Dijck, aenndainya rumah tersebut di-
kelilingi oleu kebun pribadi yang tertutup, kecil kemung
kinan adn orang ditempatb itu, mak: ke judiai. itu diang -
gap sebsgal suatu "toeval' atau cuatu kebetulan belaka ,
karena wsjar jika para pekerja yung bersangkutan tidak -
perlu meuwperhitungkan adanya kemung%inan seperti itu .
Jika pekerja itu telan melempa:kan balok tanpa memperhie
tungkan adanya kewungkinan seorang yang secara kebetulan

sedang lewat dibaow: hnys, maka dapat dik: takan dalam pe -
ristiwa ini terdapat suatu "onbswuste schuld" utsu suatu
schuld yang tidak disndari.

Jiks pura bekerja itu memperhitungkan kemungkinan
ters. but, :ukan tetapi mercka berfikir bshwa pada saat -
itu tidak wungkin ada cteseorang dibawonh, maka dupat di-
katakan bahwa dalum peristiw: ini terdspat suatu "bewuste
schuld" atau schlud yung disadari.

25P..-‘x.F. Lemintong, Qp, Cit., hal. 179-180



